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Abstrak: Kurangnya keragaman media pembelajaran mengurangi minat
belajar siswa. Oleh karena itu, perlu dikembangkan berbagai media
pembelajaran termasuk media teknologi. Tujuan penelitian ini untuk
menghasilkan media pembelajaran power point interaktif pada materi bangun
datar kelas Ill, mengetahui Kkelayakan media pembelajaran power point
interaktif materi bangun datar siswa kelas 11l SD Negeri 1 Cakranegara. Jenis
penelitian ini adalah Research and Development menggunakan model
pengembangan ADDIE. Penelitian ini menggunakan 5 tahapan penelitian, yaitu
Analysis, Design, Development. Implementation, Evaluation. Penelitian
dilakukan di SD Negeri 1 Cakranegara. Alat pengumpulan data menggunakan
kuisoner atau angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
Powerpoint interaktif yang dikembangkan dinyatakan “sangat layak”. Validasi
media memperoleh rata-rata skor sebesar 90 % dan validasi materi memperoleh
rata-rata skor sebesar 90 %. Respon siswa pada uji coba kelompok kecil
memperoleh skor 94 % dan repson siswa pada uji coba kelompok besar
memperoleh skor 95 %. Berdasarkan skor yang diperoleh, maka media
pembelajaran power point interaktif materi bangun datar “sangat layak”

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin memudahkan upaya reformasi
dalam pemanfaatan teknologi dalam proses

pembelajaran.  Teknologi  dalam  dunia
pendidikan  berguna dalam  memberikan
informasi untuk menunjang kegiatan

pembelajaran. Dengan menggunakan teknologi,
dapat meningkatkan efektivitas dan keragaman
pembelajaran dan membuatnya lebih menarik
bagi siswa.

Pendidik seharusnya memiliki pilihan
untuk melibatkan kemajuan yang ada sebagai
perangkat dalam pengalaman pendidikan. Dalam
pengalaman yang berkembang, pengajar
berperan penting mengalami hal yang sama
kerjasama antara pendidik dan siswa untuk
memahami tujuan pembelajaran. Alat bantu
dalam proses mengajar perlu adanya pembaruan
dan pesan akan disampaikan kepada siswa akan
sampai, dan merasa tertarik dengan media yang
digunakan.

Media adalah alat yang dapat menunjang
proses pendidikan dan pembelajaran, berfungsi
menjelaskan makna pesan, dan disusun agar
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diterapkan pada siswa kelas 111 SD Negeri 1 Cakranegara.

Keywords: Media Pembelajaran, Power Point Interaktif.

tujuan pembelajaran lebih baik dan sempurna
(Kustandi, 2022), Tujuan optimal dari proses
tersebut adalah untuk merangsang kreativitas dan
motivasi dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pendidikan (Cahyadi,
2019).

Salah satu kasus yang dialami guru disaat ini
merupakan  proses  pembelajaran  yang
berlangsung selama ini tidak meningkatkan
kemampuan berpikir siswa. Dalam proses
pembelajaran, guru menjadi orang yang sangat
penting dalam menciptakan situasi untuk
berinteraksi dengan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajarannya (Hilir, 2021).

Matematika sebagai mata pelajaran wajib.
Berfikir Sitematis, Kritis, Logis, serta kreatif
ialah ide-ide yang bisa dibesarkan dengan
pendidikan matematika. Terlebih, siswa tidak
menyukainya karena matematika sering disangka
mata pelajaran yang tidak mudah.

Guru tidak sepenuhnya terlibat dalam
pembelajaran yang kreatif, aktif dan inovatif
dalam menarik minat siswa. Siswa akan
termotivasi belajar seadainya guru melibatkan
dalam pembelajaran serta mengantarkan materi
dengan menarik. Pendidik harus memiliki pilihan
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untuk  mengambil dari berbagai sumber
pemahaman, mengambil dari sumber-sumber
terbaru saat ini, karena ada banyak
perkembangan dalam pembelajaran di ranah
persekolahan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan guru kelas Il SDN 1
Cakranegara, guru menyadari bahwa
pemanfaatan media pembelajaran memanglah
sangat berarti dalam proses pembelajaran tidak
hanya itu guru merasa terbantu dengan adanya
media pembelajaran karena dengan media
pembelajaran bisa menjadikan siswa lebih
tertarik, mempunyai rasa mau ketahui yang besar,
serta lebih gampang mengusai materi dalam
pembelajaran. Akan tetapi guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran masih
sebatas mengajarkan konsep dengan metode
ceramah dan buku paket yang ada, serta
memberikan contoh-contoh bangun datar dengan
menggambarkan  di  papan tulis tanpa
menggunakan banyak media yang bervariasi.

Untuk itu, siswa butuh belajar di dalam
proses pembelajaran di kelas supaya bisa
memahami konsep matematika yang sedang
dipelajari.  Salah  satu  upaya  untuk
mengembangkan keterampilan guru untuk
menjadikan media pembelajaran lebih interaktif
adalah dengan bantuan media PowerPoint
interaktif yang mengumpulkan materi dengan
mudah dan efektif selama presentasi. Ada
beberapa keuntungan menggunakan powerpoint
yaitu dapat menggabungkan media seperti Suara,
animasi, teks, dengan presentasi. Kelemahannya
adalah media ini menggunakan teknik penyajian
(animasi) yang kompleks.

Media pembelajaran interaktif adalah
selain mendengarkan materi yang dijelaskan,
siswa tidak dituntut untuk berinteraksi secara

langsung selama kegiatan  pembelajaran.
Interaksi dirancang untuk membantu siswa
mengembangkan pikiran, penglihatan,

pendengaran, dan keterampilan mereka pada saat
yang bersamaan. Proses pembelajaran interaktif
mendorong siswa untuk bertanya, menjawab, dan
mengungkapkan pendapatnya.

Beberapa uraian di atas maka dirasa perlu
untuk  mengadakan  penelitian  berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Power
Point Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Materi Bangun Datar Siswa
Kelas 11 SD Negeri 1 Cakranegara”.
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
Research and Development. Penelitian bertujuan
untuk menciptakan produk yang dikembangkan
sehingga layak untuk digunakan. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Media
Pembelajaran Power Point Interaktif Mater
Bangun Datar Kelas Il1l. Model pengembangan
produk pada model pengembangan dari
Sugiyono yang diketahui dengan model ADDIE
sangat sesuai untuk pengembangan media
pembelajaran power point interaktif dan langkah
penelitian tersusun secara sistematis sehingga
peneliti dapat mengendalikan masing-masing
langkah dengan baik. Model tersebut dcoba
melalui 5 tahap ialah Analysis, Design,
Development. Implementation, Evaluation. Jenis
data dalam penelitian ini ialah Data kualitatif
diperoleh dari saran dan masukan dari ahli media
dan ahli materi pada tahap validasi produk dan
Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli
media, validasi ahli materi dan Peneliti hanya
menggunakan uji coba kelompok kecil 6
responden dan uji coba kelompok besar 15
responden, kepada siswa kelas 111 SD Negeri 1
Cakranegara. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan ialah kuisoner. Kuisoner tersebut
terdiri dari sejumlah pernyataan tertulis yang
diberikan kepada beberapa responden untuk
memperoleh informasi terkait penelitian yang

dilakukan. Kuisoner  digunakan  untuk
mengetahui hasil validasi ahli media, validasi
ahli  materi dan respon siswa dengan

menggunakan skala likert yang diisi dengan
memberikan cheklist (V) pada kolom yang
tersedia dari lembar validasi ahli media, ahli
materi dan respon siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Media
Powerpoint Interaktif

Pembelajaran

Hasil dari penelitian dan pengembangan
ini adalah Media Pembelajaran Power Point
Interaktif Materi Bangun Datar Kelas Il yang
disusun berdasarkan.

Model pengembangan ADDIE melalui 5 tahapan
penelitian, yaitu yaitu Analysis (analisis), design

(desain), development (pengembangan),
implementation  (implementasi), evaluation
(evaluasi).
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1. Analysis (Analisis)
Tahap analsis, Secara umum, kami
menganalisis masalah dasar dari proses

pembelajaran di sekolah dalam kaitannya dengan
media pembelajaran. Pembelajaran di kelas
menggunakan media pembelajaran  seperti

contoh-contoh bangun datar yang ada dikelas.
Peneliti melakukan mawancara guru kelas 111
SD Negeri 1 Cakranegara. Berdasarkan hasilnya
Siswa tidak terlalu aktif belajar di kelas. Siswa
guru
dikarenakan

saat
saat

kurang memperhatikan
pembelajaran

proses
proses

q

3. Development (Pengembangan)

Tahap Pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran powerpoint
interaktif yang telah direvisi berdasarkan saran
serta masukan.

&7

pembelajaran media yang digunakan kurang
menarik.

2. Design (Desain)

Tahap desain adalah merancang konsep
produk vyang akan dikembangkan. Tahap
pengembangan ini ialah membuat storyboard,
flowchart yang merupakan garis besar dari
konsep isi produk yang akan dirancang. Kegiatan
perancangan dilakukan dengan memperhatikan
kesesuaian media pembelajaran dan kebutuhan
belajar yang dapat dilihat dari kompetensi dasar
dan indikator.

Apakah kalian pernah memperhatikan
ua:\g‘Rp 10.000?
Be

ntuk apa uang Rp 10.000?

"~ SIFAT-SIFAT

BELAH KETUPAT

<& 1 Menmiliki 4 Sisi
1
1
4 2 Memiliki 4 sudut

- - L] - -
k5

1 3 dua sudut yang
i berhadapat sama besar.

Gambar 1. Komponen Media Pembelajaran Pdwer Point Interaktif

’ 4 Menmiliki dua diagonal
yang saling berpotongan OO0

L

Hasil validasi media pembelajaran power
point interaktif Tahap | (Sebelum direvisi) dan
Tahap Il (Setelah Direvisi) dilihat pada Tabel
di bawah ini.

Tabel 1 Hasil Validasi ahli Media (Sebelum direvisi) dan Tahap Il (Setelah Direvisi)

Jumlah Skor yang Diperoleh _
Tahapan Respon dén Jumlah Rata-Rata Jumlah Rerata Kategori
Skor. Skor (X) persentase
Tahap | 1 69 69 86,3% Sangat Layak.
Tahap Il 1 72 72 90% Sangat Layak.

Berdasarkan Tebal 1 bahwa pada validasi
tahap | memperoleh Rata-Rata Jumlah Skor (X)
sebesar 69 dann rata-rata skor 71 dengan rerata
persentase 86,3% sehingga termasuk dalam
kriteria sangat layak, sedangkan pada validasi ahl
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media tahap Il memperoleh Rata-Rata Jumlah
Skor (X) sebesar 72 dimana ratarata skor 72
dengan rerata persentase 90%. Peninkatan Rata-
Rata Jumlah Skor (X)
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pada tahap Il didapatkan sesudah dilakukan revisi
pada media berdasarkkab masukan serta saran
dari validataor

Validasi ahli media materi dilakukan
sebanyak dua tahap. Hasil validasi materi tahp |
dan Tahap Il dilihat pada Tabel 1.

Tabel 2. Hasil Validasi ahli materi (Sebelum direvisi) dan Tahap Il (Setelah Direvisi)

Jumlah Skor yang Diperoleh
Tahapan Jumlah Rata-Rata Jumlah Kategori
Responden Skor Skor (X) Rerata persentase
Tahap | 1 52 52 86,69% Sangat Layak
Tahap Il 1 72 54 90% Sangat Layak

Berdasarkan Tebal 1 terlihat bahwa pada
validasi tahap | mendapatkan Rata-Rata Jumlah
Skor (X) sebesar 52 dimna rata-rata skor 52
dengan rerata persentase 86,6% sehingga
termasuk dalam kriteria sangat layak, sedangkan
pada validasi ahl media tahap 1l mendapatkan
Rata-Rata Jumlah Skor (X) sebesar 54 ratarata
skor 54 dengan rerata persentase 90%.
Peninkatan Rata-Rata Jumlah Skor (X) pada
tahap 11 didaptkan setelah dilakukan revisi pada
media berdasarkkab masukan dan saran dari
validataor.

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi ini bertujuan untuk
melakukan respon siswa uji coba kelompok kecil
terdapat 6 responded kelas Il serta uji coba
kelompok besar ada 15 responded kelas Il SD
Negeri Cakranegara. Untuk mengetahui respon
siswa terhadap media pembelajaran power point
interaktif yang dikembangkan dengan mengisi
kuisoner beskala 1-4 dengan aspek dari segi
media pembelajaran dan materi pembelajaran.
Hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Uji coba kelompok kecil

Aspek Jumlah Jumlah Total Hasil Kriteria
P responden skor Skor Persentase
Aspek Materi 94 0 Sangat
Aspek Media 6 132 226 94 % Baik

Berdasarkan uji coba kelompok kecil pada
Tabel 4 terdapat 6 responded, memperoleh hasil
sangat baik dengan persentase sebesar 94 %

Selanjutnya uji coba kelompok besar
terdapat 6 responded kelas Il SD Negeri 1
Cakranegara.

Uji coba produk di kelompok besar
memperoleh hasil pada Tabel di bawah:

Tabel 4. Uji coba kelompok besar

Aspek Jumlah Jumlah Total Hasil Kriteria
P responden skor Skor Persentase
Aspek Materi 210 0 Sangat
Aspek Media 15 363 571 95% Baik

Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar
terdapat 6 responded kelas 11, memperoleh hasil
sangat layak dengan presentase sebesar 95 %.
Hasil respon siswa dari kuisoner menyatakan
bahwa media pembelajaran power point
interaktif Sangat Layak.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi ialah tahap terakhir dari
model pengembagan ADDIE. Data-data hasil
evaluasi diperoleh dari hasil uji validasi ahli
media, hasil uji validasi ahli materi dan dari hasil
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uji coba kelompok kecil serta uji coba kelompok
besar. Hasil validasi dosen ahli media
mendapatkan 90% dengan katogeri ‘“‘sangat
layak”. Hasil validasi ahli materi yang dilakukan
dengan guru kelas Il memperoleh rata-rata
presentase sebesar 90% dengan kategori “sangat
layak”. Hasil respon siswa pada wuji coba
kelompok besar memperoleh 95% dengan
kategori “sangat layak”. Berdasarkan hasil
validasi ahli media, ahli materi, respon siswa
menyatakan bahwa media pembelajaran power
point interaktif materi bangun datar dinyatakan


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2b.548

Indriani, et al. (2022). Jurnal IImiah Profesi Pendidikan, 7 (2b): 516 — 520

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2b.548

sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran untuk siswa kelas Il SDN 1
Cakraenegra.

KESIMPULAN

Hasil akhir dari penelitian pengembangan
media power point interaktif berada pada tingkat
kualifikasi sangat layak. Hasil persentase
penilaian yang diberikan pada tahap validasi ahli
media sebsar 90% berada pada tingkat sangat
layak, ahli materi sebesar 90% dan hasil dari
persentase respon siswa tahap | terhadap media
pembelajaran power point interaktif yaitu
mendapat hasil persentase 94,5% dengan kriteria
sangat baik. Hasil persentase respon siswa tahap
| uji coba kelompok Kkecil terhadap media
pembelajaran power point interaktif yaitu
mendapat hasil persentase 94% dengan Kriteria
sangat baik. Hasil persentase respon siswa tahap
Il uji coba kelompok kecil terhadap media
pembelajaran power point interaktif yaitu
mendapat hasil persentase 95% dengan Kriteria
sangat baik. Secara keseluruhan hsil penelian
terhadap media pembelajaran power point
interaktif yang dikembangkan sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran karena
berada pada tingkat kualifikasi valid ataupun
sangat layak digunakan tanpa revisi
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